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ABSTRAK

Dieng Kulon merupakan salah satu desa yang terkenal dengan pariwisatanya dan
program- program yang diadakan serta keterlibatan masyarakatnya. Penelitian ini ingin
menggali keterlibatan perempuan di industri pariwisata yang dianggap sebagai keistimewaan
atau privilege karena terbukanya akses publik perempuan dan penguasaannya pada produksi.
Hal ini didasari dengan teori yang dipaparkan oleh Pierre Felix Bourdieu yaitu Praktik Sosial.
Praktik Sosial akan menggambarkan realitas yang terjadi pada perempuan di Indnustri
Pariwisata dengan mamparkan Modal, Habitus, dan Arena yang ditempati agen. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara Penelitian ini menghasilkan adanya realitas bahwa
kekuasaan perempuan di pariwisata berada di domestik, yangmembuat mereka terkungkung
dan tidak bisa menyadari kuasanya. Hal ini terjadi karena normalisasi-normalisasi
masyarakat terkait kekuasaan dan hak-hak perempuan yang seharusnya ada sebagai pekerja
dan pendorong majunya industri pariwisata, juga adanya sebuah refleksi penyematan istilah
perempuan Jawa yaitu macak, manak, masak yang mana justru menjadi beban ganda dan
menuntut perempuan untuk serba bisa dan peka terhadap seluruh pekerjaan yang adadi
rumah tangga.
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1. PENDAHULUAN

Kajian tentang perempuan akan berkaitan dengan studi penyetaraan gender. Menurut
haifdz dalam (Haslinda, 2019) gender diartikan sebagai pola relasi atau hubungan antara laki-
laki dan perempuan, yang didalamnya berkaitan dengan pembagian kerja, pola relasi kuasa
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Widiastuti (2019) menuliskan tentang
partisipasi perempuan pada industri pariwisata Dieng Kulon menjadi salah satu hal terpenting
terkait ikut andilnya perempuan dalam pengembangan pariwisata, Produk-produk yang
dihasilkan sangat memacu dan mewadahi kreativitas perempuan dalam pengembangan desa
wisata. Penelitian ini menemukan pengelolaan pariwisata berbasiskan rumah tinggal atau
homestay yang didominasi dan dikuasai oleh perempuan, hingga membentuk persepsi
perempuan bisa menghasilkan, atau bekerja (Widiastuti, dkk., 2019).
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Penelitian tentang partisipasi perempuan dalam hutan adat (Tobing, dkk., 2021)salah satu
ide pokoknya berasal dari persepsi masyarakat yang menempatkan perempuan di posisi
domestik dan menganggap pengelolaan hutan itu pekerjaan publik dan milik laki- laki.
Penelitian ini menemukan kesenjangan partisipasi perempuan yang bekerja dalam perhutanan
social dan masih banyak dominasi elit laki-laki yang cenderung menguntungkan dalam
pengelolaan hutan adat. Berdasarkan studi sebelumnya belum menjelaskan implikasi privilege
perempuan meskipun berada di subordinat, maka dengan penelitian ini menjadi berbeda karena
melihat proses domestikasi perempuan di Dieng menjadi powefull atau menjadi kekuatan yang
besar dalam menguasai struktur dalam masyarakat industry pariwisata dengan menggunakan
teori Bourdiue yaitu Praktik Sosial

2. METODE

Pada penelitian ini, penelitimenggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. Penggunaan
metode kualitatif dilakukan karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
mengeksplorasi dan memahami maknapada sejumlah individu atau sekelompokorang yang
berasal dari fenomena sosial dan kemanusiaan (Cresswell, 2013).Selain itu, penelitian ini
menggunakan metode wawancara, pengamatan dan pemanfaatan dokumen terkaitpartisipasi
perempuan di industri Pariwisata serta dapat menjelaskan secara eksploratif dan deskriptif
terkait adanya praktik sosial perempuan di industri pariwisata.

2.1. Informan

Penentuan informan penelitian menggunakan cara snowball sampling. Cara ini dapat
digunakan melalui saran dari masyarakat desa, yang artinya pada pembahasan penelitian ini,
peneliti ingin meminta rekomendasi beberapainforman dengan menyesuaikan kriteria dan
pertimbangan yang sudah ditentukan peneliti. Pertimbangan yang dimaksud ialah mencari
segala data dari orang-orang yang dianggap memiliki kemampuan atau kesesuaian dalam
tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Langkah ini direalisasikan dengan peneliti yaitu dengan
menemui satu orang sebagai key informan.

2.2. Ragam penelitian

Ragam penelitian kualitatif yang digunakan yaitu studi kasus. Pemilihan lokasi pada
penelitian ini yaitu di Desa Dieng, Banjarnegara, Jawa Tengah. Dieng merupakan salah satu
yang terkenal dengan wisata alam berupa Gunung Prau dan beberapa kawah yang ada di sana,
kemudian yang menjadi alasan peneliti memilih Desa Dieng karena makna dan arti privilegee
atau anggapan keistimewaanperempuan di industri pariwisata.

3. TEMUAN STUDI DAN DISKUSI

Keterlibatanperempuan Dieng di Industri Pariwisata salah satu faktornya ialah masyarakat
mensifatkan perempuan sebagai manusia rajin, ulet, dan teliti yang mana semakin
memposisikan perempuan di domestik. Cara masyarakat mensifatkan perempuan juga
sekaligus menjadi bagian dari kuasanya dan diperkenalkan secaraleluasa di publik, dengan
adanya produk pariwisata yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) yangmenghasilkan beberapa
bentuk produk pangan berupa oleh-oleh, Paguyuban Homestay yang diketuai oleh perempuan
akanmempengaruhi pengaturan dan perencanaan pemasaran homestay.
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3.1. Implementasi Teori Praktik Sosial di Industri PariwisataDieng

Modal Ekonomi dalam bentuk kepemilikan komoditas yaitu kepemilikan lahan dan
pengerjaan didalamnya dikerjakanoleh suami dan istri dengan porsi yang imbang. Akan tetapi
peneliti mengamati adanya produktivitas perempuan untuk mengolah hasil pertanian dalam
bentuk atau pengemasan lain kemudian diperjual belikan. Hal ini secara tidak langsung
menjadi suatu hal yang istimewa untuk perempuan karena memiliki kuasanya menjadi bagian
dari sumber ekonomi untuk keluarga ataupun pariwisata di Dieng. Srawung menjadi bagian
salah satu modal sosial karena membentuk jaringan sosial dan dijadikan sebagai penanda ketika
perempuan semakin sering ikut perkumpulan atau aktif dalam kegiatan publik maka semakin
dipandang atau dikenal oleh orang lain.

Modal Kultural, kultur Jawa dalam Pariwisata yaitu implementasi modal yang dimiliki
oleh perempuan merupakan bagian dari kekuatan untuk menentukan strategi di ranah sosial.
Agama sebagai modal budaya menurut Bourdieu merujuk kepada cara bergaul yang terbentuk
dari moral, kemudian penekanan-penekanan tindakan beragama keagamaan dan upacara-
upacara sebagaimana digariskan di islam. Modal simbolik dapat dilihat dari beberapa prestise
yang dimiliki perempuan, ketika namanya dikenal untuk mencari tempat homestay, meskipun
tidak secara merata keseluruhan, akan tetapi sebagian besar rumah-rumah homestay yang
ditemui peneliti lebih dikenal dengan nama istri atau perempuan daripada laki-laki atau
suaminya. Selain itu, ada pula startegi pasar pada acara- acara tertentu lebih diserahkan pada
perempuan yang mana dampaknyaakan menjadi besar dengan menarik wisatawan untuk
datang dan membeli produk yang dibuat sendiri.

3.2. Produksi Sejarah sebagai Bagian dari Pembentukan Privilege

Sejarah atau pengalaman sosial yangdialami agen ini dibuat melalui sosialisasi, sejauh ini
sosialisasi bentuk pentingnya pendidikan sebagai posisitawar perempuan agar memiliki posisi
yang sama dengan laki-laki. Kemudian pengalaman sosial yang dimiliki agen menjadi
pelajaran yang secara tidak sadar tampil sebagai hal yang wajar. Narasi ini
mengimplementasikan partisipasi perempuan Dieng yangberada di rumah menjadi hal yang
biasa, selain adanya home industri, perempuansebagai pengatur rumah tangga menjadi hal
biasa.

3.3. Praktik Dominasi Simbolik pada Perempuan: Sebuah Refleksi

Domestikasi pada penelitian ini menggambarkan adanya dua sisi. Wajah dari domestikasi
yang pertama ialah suatu bentuk kuasa perempuan di industri rumah tangga dan wajah lainnya
dominasi simbolik yang mengarah pada perempuan hingga muncul konotasi double burden
yangartinya beban pekerjaan berlipat ganda diserahkan hanya kepada perempuan, sisi lain
menggambarkan adanya kuasa yang dimiliki oleh perempuan, dan refleksi praktik yang
dilanggengkan ataudireproduksi dari waktu ke waktu oleh agen. Reproduksi yang terjadi akan
kembali kepada agen yang memiliki modal, habitus, dan konteks arena. Munculnya konotasi
double burden karena konstruksi pola pikir masyarakatyang menganggap pekerjaan rumah
hanya untuk perempuan, hal ini juga merupakan refleksi dari istilah 3M (macak, manak,
masak). Refleksi dari istilah ini yang disebut oleh Bourdieu sebagai bagian dari bahasa yang
memiliki muatan ideologis dan politis
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4. KESIMPULAN

Penjabaran tentang praktik sosialperempuan di Industri Pariwisata menghasilkan suatu
bentuk kuasa perempuan yang tidak disadari melalui mendominasi pasar atau kegiatan
perekonomian di pariwsata, Perempuan mengalami adanya dominasi simbolik sifatnya
melayani dan anggapan pekerjaan informal yang berada di domestik bukan sebagai bagian dari
tenaga kerja atau angkatan kerja.
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